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Kata Kunci: Abstrak: Science process skills are important skills to develop since
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elementary school. In reality, the development of science process
skills in elemtary school is not optimal or low. The aim of this
research is to determine the description and difficulties of
implementing the RADEC model assited by canva media in
improving elementary school students’ science process skills. The
method used is mixed method with the explanatory sequential
design, where quantitative data collection is carried out by
pretest-posttest and qualitative data was carried out by
observations and inteview with related parties. The subject of this
research were 32 student and 1 class teacher. Based on the overall
analysis results, it is know tha there is a significant increase in
students science process skills with an average pretest score of
43,28 and posttest of 87,97. apart from that, there are difficulties
experienced by teacher in implementing this model, such us
stimulation student to ask questions and student discussion, but
this can be resolved well. Overall, students are able to develop
students’ science process skill well.
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Abstract: Keterampilan proses sains merupakan keterampilan

Keywords: yang penting dikembangkan sejak sekolah dasar. Pada
Keterampilan Proses Sains, Model ~ Kenyataannya, dalam pengembangan keterampilan proses sains di
RADEC, Sekolah Dasar. sekolah dasar berjalan dengan tidak optimal atau rendah. Tujuan

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran dan kesulitan
dari penerapan model RADEC berbantuan media canva dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar.
Metode yang digunakan adalah mixed method the design
explanatory sequential design yang dimana pengumpulan data
kuantitatif dilakukan dengan pretest-posttest, dan data kualitatif
dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada pihak yang
terkait. Subjek penelitian ini yaitu 32 siswa dan 1 guru kelas.
Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan diketahui bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan
proses sains siswa dengan perolehan nilai rata-rata pretest yaitu
43,28 dan posttest yaitu 87,97. Selain itu, terdapat kesulitan yang
dialami oleh guru dalam penerapan model tersebut seperti
merangsang siswa untuk bertanya dan diskusi siswa, namun hal ini
dapat teratasi dengan baik. Secara keseluruhan, siswa mampu
mengembangkan keterampilan proses sains siswa dengan baik.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains atau dikenal dengan istilah KPS adalah aspek keterampilan
yang memiliki peran dalam proses pembentukan ilmu yang dapat diterapkan pada jenjang
sekolah dasar, yang dimana agar siswa dapat memiliki keterampilan proses pengetahuan
untuk memahami, menelaah atau mengkaji berbagai ilmu alam dalam kegiatan belajar.
Keterampilan proses sains juga diketahui sebagai keterampilan yang berkaitan dengan fenomena
alam atau mengenai peristiwa apa saja yang terjadi di dunia (Suwardani et al, 2021). Selain
itu, keterampilan tersebut memiliki ikatan sangat erat dengan penyelidikan secara ilmiah (Aldi
& Ismail, 2023). Pada dasarnya keterampilan proses sains sangat dibutuhkan makhluk hidup
untuk menjalani kehidupan sosial seperti memecahkan permasalahan, menganalisis, mengambil
keputusan dan lain sebagainya.

Namun pada kenyataannya, keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran
masih terbilang belum optimal. Hal tersebut diketahui berdasarkan observasi awal yang
dilakukan, ditemukan bahwa keterampilan proses sains siswa di sekolah dasar yang akan
dijadikan tempat penelitian masih terbilang cukup rendah, hal ini dikarenakan dalam kegiatan
pembelajaran belum sepenuhnya menerapkan keterampilan proses sains secara lengkap.
Keterampilan yang biasannya diterapkan dalam pembelajaran hanya mengamati lingkungan
sekitar dan kebanyakan siswa hanya menyimak penjelasan dari guru. Rendahnya
keterampilan proses sains tersebut menjadi sebuah permasalahan yang memerlukan tindak
lanjut secara spesifik, yang mana didukung oleh Dariansyah et al (2023) pada penelitiannya yang
memperoleh hasil, yaitu terdapat empat keterampilan proses sains dalam kategori kurang mabhir,
seperti keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, membuat tabel, merencanakan
percobaan, dan menyimpulkan secara menyeluruh dengan baik. Selain itu juga, pada penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran sains hanya difokuskan atau
didominasi pada aspek pengetahuan seperti mengingat, dan pelaksanaannya lebih merujuk
pada pembelajaran teacher centered dengan siswa yang hanya mendengarkan penyampaian
materi dari guru dan mencatat sumber penting tanpa melakukan kegiatan praktikum (Rafiska &
Susanti, 2023). Oleh karena itu, guru memerlukan beberapa alternatif belajar yang mampu
diterapkan dalam mengembangkan keterampilan siswa dalam proses sains, seperti kegiatan
belajar yang menyenangkan serta bermakna dengan menggunakan model pembelajaran (Halim
etal., 2022). Sehingga, model RADEC merupakan model dari banyaknya model inovasi yang dapat
dijadikan upaya untuk mengembangkan keterampilan proses siswa dalam sains.

Model ini telah terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi
siswa serta kemampuan proses sains siswa (Putri & Zulfadewina, 2023). Model pembelajaran
RADEC ini juga mendorong siswa dalam sikap saling berkolaborasi, serta saling membantu
untuk meningkatkan keterampilan individu, kelompok, komitmen serta menciptakan
hubungan baik terhadap siswa yang lain (Wahyuni et al.,2022);(Kelana, dkk, 2022). Sehingga,
dapat diartikan bahwa model pembelajaran RADEC merupakan sistem belajar individu dan
belajar kelompok berskala kecil/besar yang didalamnya terdapat siswa dengan berbagai macam
karakteristik, memiliki pola pemahaman berbeda-beda yang mempunyai tujuan untuk saling
membantu memperlajari topik yang diberikan guru serta saling memastikan semua anggota
dalam  kelompok tersebut mampu menjelaskan kembali sesuai dengan apa yang
dikomunikasikan sebelumnya. Selain itu, pemilihan media pembelajaran juga memerlukan
perhitungan seperti kesesuaian, keselarasan antara media dengan materi dan modelnya. Media
belajar dijadikan perantara pembawa informasi antara guru dan siswa saat proses penyampaian
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topik belajar, yang memungkinkan dalam pembelajarannya dapat berjalan dengan baik
(Wulandari et al., 2023).

Media merupakan perangkat yang mempunyai peran penting dalam kegiatan belajar,
yang dimana terdiri dari benda apa saja yang dimanfaatkan fungsinya oleh guru, seperti
menggunakan indera dalam memberikan informasi atau materi (Rohima, 2023); Fauzia, N., &
Kelana, J. B. (2020). Media juga merupakan perangkat belajar yang dapat dimanfaatkan untuk
berinteraksi dengan siswa agar proses pembelajaran menjadi bermakna (Harahap et al., 2022).
Sehingga, beberapa hal tersebut menunjukkan bahwa, media merupakan suatu hal yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan materi pembelajaran. Media biasanya dijadikan sebagai
penunjang atau pelangkap guna mengefektifkan kegiatan pembelajaran supaya mampu
mencapai tujuan yang diharapkan para pendidik. Adanya media yang digunakan dalam
implementasi model pembelajaran, dapat menciptakan pembelajaran IPA yang bermakna
sehingga siswa akan terhindar dari rasa bosan selama proses belajarnya. Sehingga, penggunaan
salah satu media yang dapat diterapkan bersamaan dengan model pembelajaran RADEC yaitu
media canva.

Media canva adalah sarana komunikasi berbasis IT, dengan menggunakan aplikasi
canva yang didalamnya menyediakan sejumlah fitur dapat dimanfaatkan untuk pendidikan,
bisnis, freelancer dan lain sebagainya. Media canva juga mempunyai manfaat dalam
pembelajaran yaitu memudahkan pengguna canva untuk membuat media pembelajaran yang
baik, dapat dikatakan juga bahwa canva merupakan alat bantu atau peraga informasi yang
memilik unsur kolaboratif dan kreativitas dalam kegiatan pembelajaran dengan cara
mengembangkan ide-ide kreatif dan keterampilan dalam membuat media yang menyenangkan
dan bermakna serta mudah dimengerti oleh siswa (Pelangi, G., 2020). Media canva yang akan
diterapkan memuat beberapa gaya belajar yaitu audio visual dengan tambahan media konkrit
seperti benda-benda nyata yang ada dalam sekitar.

Pada penelitian Agriyani & Sopandi (2022) menyatakan bahwa dalam meningkatkan
keterampilan proses sains, model RADEC lebih memberikan pengaruh daripada model inkuiri.
Serta pada penelitian Fatimah et al (2020) menyebutkan bahwasanya model inkuiri
berbantuan virtual laboratorium sebagai media pembelajaran mampu memberikan efek
yang signifikan pada keterampilan proses sains (Fatimah et al, 2020). Namun, secara
keseluruhan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan model RADEC untuk
meningkatkan keterampilan proses sains, memiliki keterbatasan atau belum ada yang merujuk
pada pemanfaatan teknologi digital berupa canva yang dipergunakan sebagai media
pembelajaran. Sehingga pada penelitian ini titik perbedaan atau pembaruannya yaitu terletak
pada media canva dengan materi perubahan bentuk energi modul ajar kurikulum merdeka.

Berdasarkan temuan para ahli dan kondisi di lapangan, maka kali ini akan menelaah
mengenai upaya meningkatkan keterampilan proses sains dengan penerapan model RADEC
berbantuan media canva.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mixed methods. Mixed methods adalah
prosedur dalam penelitian yang dimana peneliti mengumpulkan dan menganalisis suatu
permasalahan dengan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 2012).
Penelitian ini berlokasi di SDN Citeurup Mandiri 2 di Kota Cimahi. Pemilihan sekolah ini
dikarenakan berdasarkan observasi pra-penelitian dengan salah satu guru yang menyatakan
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bahwa sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran menggunakan model RADEC dan
terdapat permasalahan keterampilan proses sains yang memerlukan tindak lanjut serta peneliti
memiliki hubungan yang baik dengan sekolah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu dengan tes tertulis (Pretest-Posttest), observasi, dan wawancara dengan pihak terkait.
Teknik pengolahan data berbantuan microsoft excel, dan IBM SPSS 26.0 yang kemudian dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pretest-posttest yang diperoleh menunjukkan bahwa selama uji coba lapangan
ditemukan peningkatan dalam keterampilan proses sains siswa. Berikut ini merupakan hasil
rekapitulasinya, yaitu:

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pretest-Posttest

Uraia Pretest Posttest
Subjek 3 3
Nilai Terendah 1 8
Nilai Tertinggi 6 10
Rata-Rata 43,28 87,97
Std. Devisiasi 16.637 8.314

«

Tabel di atas menunjukkan rata-rata hasil pretest-posttest siswa terdapat
peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran. Pada nilai pretest, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 43,28, sedangkan nilai rata-rata posstest sebesar 87,97. Kemudian, data yangdiperoleh
tersebut di uji normalitaskan yang dimana hasilnya yaitu:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

TESTS OF

SHAPIRO-WILK

Statistic d SI

PRETEST | 96 3 .3
POSTTEST 9 3 .0

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh nilai sig. nilai pretest yaitu sebesar 0,320
dan nilai sig. nilai posttest yaitu sebesar 0,073. Kedua nilai sig. tersebut memiliki nilai lebih besar
dari 0,05 yang mana dinyatakan bahwa nilai pretest-posttest termasuk ke dalam data berdistribusi
normal. Oleh karena itu, pengujian dilanjutkan dengan uji-T yang hasilnya yaitu:

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Pretest dan Postest
Paired Sampel Test
t Df  Sig. (2-tailed)
Pair1l  Pre-Post -17.667 31 .000

Tabel di atas merupakan nilai P-value (Sig. 2 tailed) yang menunjukkan nilai sebesar
0,000 yang dimana <0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara dua rata-
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rata hasil pretest dan postest. Sehingga, langkah pengujian selanjutnya yaitu uji N-Gain. Berikut
hasil uji N-Gain dari nilai pretest dan posttest yang diperoleh yaitu:

Tabel 4. Hail

Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain 32 .50 1.00 .7997 .13387
NPersen 32 50% 100% 80% 13%

Valid N (listwise) 32

Pada tabel N-Gain di atas, menunjukkan nilai rata-rata berada dalam ketegori tinggi.
Artinya terdapat peningkatan yang tinggi terhadap peningkatan keterampilan proses sains.
Sehingga, dapat dikatakan penerapan model RADEC berbantuan media canva efektif dalam
meningkatkan siswa dalam aspek kognitif. Kemudian, dilakukan observasi dan wawancara untuk
mengertahui kesulitan yang dialami guru dalam menerapkan model pembelajaran RADEC
berbantua media canva. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang sudah di rangkum:

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi
Observasi Guru

Pertemuan Persentase Interpretasi
1 93%
2 100% Sangat Baik

*dengan catatan

Berdasarkan tabel di atas, jika dilihat dari hasil persentase observasi guru dapat diketahui
bahwa kategori penilaian dalam pembelajaran IPA pada dua pertemuan termasuk ke dalam
kategori sangat baik, namun dengan beberapa catatan lapangan. Terdapat beberapa catatan yang
ditemukan dalam penerapan model ini seperti mengajukan pertanyaan. Untuk memperkuat

observasi tersebut, dilakukan wawancara yang hasilnya diringkas yaitu:

Tabel 5. Hasil Rangkuman Wawancara Guru

Jawaban

No. Pertanyaan
1. Bagaimana kesulitan
yang bapak/ibu alami

pada setiap tahapan
yang ada dalam model
pembelajaran RADEC?
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Mungkin di kegiatan menjawab pertanyaan, tidak semua
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diskusi, masih ada siswa yang asik sendiri, tapi masih bisa
ditindak lanjuti dengan baik. Dan juga di membuat
perencanaan itu, siswa tidak bisa dilepas tangan, harus
benar-benar dibimbing.
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2. Bagaimana kendalayang Kendalanya semisal merangsang siswa untuk mengajukan
ibu/bapak alami dalam pertanyaan itu sedikit sulit karena tidak semua siswa itu
meningkatkan KPS berani dalam mengajukan pertanyaan. Untuk menjelaskan
siswa berbantuan media  atau menerapkan konsep dengan media canva
canva pada kegiatan terkendala waktu, karena memasang proyektor dan kabel-
pembelajaran? kabelnya membutuhkan waktu, dan memunculkan layar

juga. Sehingga waktu pokok atau waktu untuk belajar juga
semakin sedikit.

Berdasarkan beberapa jawaban guru di atas, ditemukan kesulitan dalam menerapkan
model RADEC berbantuan media canva untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Adapun
kesulitannya yaitu: (a) Pada kegiatan berdiskusi, siswa asik dengan kegiatannya sendiri di
luar konteks pembelajaran. (b) Pada kegiatan merancang perencanaan. Siswa kurang dalam
menangkap informasi sekali dengar, sehingga guru sering kali menjelaskan secara berulang-ulang
supaya siswa dapat memahami dengan baik. (c) Pada kegiatan menjawab atau mengajukan
pertanyaan. Siswa masih membutuhkan petunjuk atau clue jawaban terlebih dahulu, kemudian
siswa bisa menjawab pertanyaan dengan tepat. (d) Selanjutnya, pada waktu pemasangan media
pembelajaran IT dengan mennggunakan proyektor membutuhkan waktu yang cukup lama
sehingga waktu terbuang secara percuma.

Pembahasan
1. Peningkatan Keterampilan Proses Sains

Pada pengujian dengan tes yang telah dilakukan memperoleh hasil yaitu pada nilai
pretest yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai tersebut masih berada dalam ketegori
rendah, yakni pemahaman siswa kurang. Rendahnya nilai pretest dapat disebabkan oleh
kurangnya kemampuan kognitif siswa yang dimana siswa tidak bisa mengerjakan soal secara
mendiri, walaupun sudah dijelaskan petunjuk pengerjaan soalnya. Kemampuan kognitif
siswa sama halnya dengan kemampuan intelektual siswa yang berpusat pada pengetahuan
yang didapatkan dari bakat seseorang yang dikembangkan melalui proses literasi yang
dilakukannya. Sejalan dengan Darwis (2023) yang menyebutkan bahwa kemampuan
intelektual membantu siswa dalam mencapai keberhasilan dalam belajar. Selain itu,
rendahnya pemahaman awal seseorang juga disebabkan oleh minimnya literasi membaca
dan menulis yang dimana rendahnya literasi tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya minat
serta motivasi seseorang untuk mencari pengetahuan baru mengenai apapun. Kurangnya
motivasi siswa dalam mengerjakan sesuatu berhubungan dengan ranah psikologis seperti
minat serta kepribadian (Kanusta, 2021).

Kemudian, diketahui juga bahwa pada saat pengerjaan soal pretest bertepatan
dengan kegiatan olahraga, dimana siswa diminta untuk mengerjakan soal dalam kondisi
yang kelelahan, walaupun sebelumnya siswa sudah mendapatkan waktu istirahat yang
cukup. Sehingga, hal tersebutlah yang menjadi pemicu awal penyebab rendahnya nilai
siswa pada nilai pretest. Hal ini didukung oleh Syah & Pertiwi (2024) yang menyatakan
bahwa terdapat beberapa faktor internal yang menjadikan penyebab rendahnya
pemahaman awal siswa seperti fisik yang sehat secara pancaindera mampu
meningkatkan kinerja otak dengan baik. Dalam hal ini, faktor kelelahan mampu
menurunkan tingkat kefokusan siswa dalam mengerjakan soal.
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Penyebabab rendahnya pemahaman awal siswa meliputi kondisi tempat belajar
atau kondisi lingkungan belajar atau bisa disebut dengan faktor Sosial yang dimana
terdiri dari dukungan sosial dan pengaruh budaya (Nabilah & Abadi, 2020). Jika dilihat dari
observasi pembelajaran, menunjukkan bahwa posisi siswa saat pengerjaan soal pretest
yaitu siswa duduk saling berkelompok dan berhadapan atau di tempat duduk asli mereka
sebelum di rubah tata letak tempak duduk. Hal ini dapat diartikan, bahwa
terdapat berbagai macam kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam pengerjaan soal
pretest seperti siswa saling diskusi dan saling memberikan contekan dalam kelompok
belajar, walaupun sudah ditegur atau diberikan petunjuk jelas dalam pengerjakaan soal
pretest. Sehingga, dapat dikatakan bahwa siswa tidak merasa percaya diri dalam
mengerjakan soal pretest secara mandiri. Oleh karena itu, dapat
diketahui terdapat faktor internal yang bersifat keturunan seperti kecerdasan dan
faktor eksternal yang meliputi lingkungan sosial memiliki pengaruh dalam perkembangan
belajar siswa.

Sedangkan pada hasil postest yang menunjukkan hampir seluruh siswa memperoleh
nilai di atas standar, dalam artian bahwa siswa mengalami peningkatan belajar yaitu
nilai rata-rata posttest yaitu mencapai 87,97. Secara keseluruhan, jika membandingkan
antara kedua nilai tersebut, dapat dilihat bahwa pada nilai pretest siswa hampir
seluruhnya berketegori belum tuntas. Banyaknya siswa yang tidak tuntas dikarenakan oleh
beberapa hal seperti kurangnya literasi siswa dalam pemahaman awal pembelajaran,
kurangnya minat siswa dalam menjawab soal sehingga soal dikerjakan secara asal-asalan
dan lain sebagainya. Hal tersebut, mengakibatkan pada nilai pretest siswa cenderung
rendah. Berbeda halnya dengan hasil nilai posttest yang menyatakan sebagian besar siswa
berkegori tuntas, dalam hal ini siswa sudah mampu menyerap materi pembelajaran dengan
menggunakan model RADEC berbantuan media canva dengan baik. Banyaknya siswa yang
tuntas dapat diketahui dari proses pembelajaran yang menyenangkan mampu
merangsang siswa dalam penguasaan materi dengan baik sehingga hal tersebut
mempengaruhi pada hasil nilai posttest. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa
mengalami peningkatan, yang dapat dilihat bahwa siswa banyak yang mendapatkan nilai
yang baik dan sudah mencapai tuntas.

Selain itu, analisis uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
dengan kedua nilai sig. lebih dari 0,05 yang kemudian dilanjutkan uji perbedaan rata- rata,
yang mana hasil dari uji t sebesar 0,000, dimana < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
atau peningkatan terhadap keterampilan proses sains siswa setelah menerapkan model
RADEC berbantuan media canva. Selanjutnya, diperlukan pembuktian mengenai
interpretasi keefektivitas model RADEC dengan uji N-Gain yang dimana menunjukkan data
nilai berada dalam ketegori tinggi. Artinya terdapat perbandingan nilai yang tinggi dari nilai
sebelum mendapatkan perlakukan dan setelah mendapatkan perlakukan yaitu sebesar 0,79
atau jika dibulatkan maka interpretasi tingkat kefektifan mencapai 0,80. Hal tersebut dapat
dibuktikan selama proses pembelajaran yang dimana siswa mampu mengikuti
pembelajaran dengan sangat baik, yang mana mempengaruhi hasil posttest siswa pada
evaluasi akhir. Didukung oleh penelitian yang sudah dilaksanakan Wahyuni et al (2022)
yang mengemukakan bahwa siswa yang menggunakan model RADEC mencapai
peningkatan yang cukup signifikan terhadap keterampilan proses dibandingkan dengan
menerapkan model lainnya. Oleh karena itu, kesimpulannya yaitu dengan menerapkan
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model RADEC berbantuan media canva menghasilkan peningkatan yang tinggi yang berada
dalam ketegori efektif dalam mengembangkan keterampilan proses siswa sekolah dasar.

2. Kesulitan Guru

Dalam penerapan model RADEC berbantuan media canva, guru mampu
mengkoordinasikan atau mengimplementasikan model tersebut dengan tertib. Hal ini
dapat diamati dari observasi langsung, yang mana guru sangat disiplin dan tegas dalam
mengimplementasikan langkah-langkah yang ada dengan tertib pada 2 kali pertemuan
dengan menerapkan materi pembelajaran, sehingga memperoleh penilaian dalam kategori
sangat baik. Selain itu, ditemukan kesulitan dalam implementasinya yaitu:(a) dalam
pemasangan alat pendukung proyektor yang menyita beberapa menit waktu sehingga
waktu pembelajaran terbuang sia-sia. Hal ini berkaitan dengan managemen waktu belajar
yang perlu diperhatikan oleh guru. Menurut Purwanto (Zebua & Santosa, 2023)
mengemukakan bahwa managemen waktu merupakan proses membagi waktu secara
sistematis dengan membuat daftar kegiatan ataupun hal-hal yang akan dilakukan sehingga
mampu memanfaatkan waktu dengan efektif. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
managemen mempunyai peranan penting yang mempengaruhi pembelajaran sehingga
seorang guru harus lebih memaksimalkan dalam pemanfaatan waktu dalam kegiatan
pembelajaran.

Kesulitan lainnya yaitu merangsang siswa dalam mengajukan atau menjawab
pertanyaan namun bisa diatasi dengan memberikan bintang atau skor. Keterampilan
bertanya terbagi menjadi bertanya dasar dan bertanya lanjutan, yang mana bertanya dasar
perlu dikembangkan (Wahyulestari, 2018). Kemudian, bertanya juga menjadi keterampilan
yang harus dimiliki siswa, karena bertanya senantiasa digunakan dalam lingkungan sosial
(Prilanita & Sukirno, 2017). Oleh karena itu, peran guru tidak lepas untuk selalu
merangsang siswa dalam keterampilan bertanya yang membutuhkan tindak lanjut yang
spesifik bagi perkembangan siswa untuk mempermudah siswa dalam meningkatkan
pembelajaran. Menurut Prijanto & De Khok (2024) mengemukakan bahwa salah satu cara
memotivasi siswa agar mengajukan pertanyaan yaitu dengan kegiatan tanya jawab saat
pembelajaran berlangsung. Kegiatan tanya jawab yang dilakukan mampu merangsang
siswa untuk berpikir sehingga siswa mampu mengajukan pertanyaan secara bertahap,
yang dimana semakin lama akan menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan bertanya juga
dikatakan sebagai bagian penting dalam pendidikan untuk mencapai tujuan dengan optimal
(Lestari, 2015). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keterampilan bertanya perlu
dikembangkan sejak dini supaya menjadi sebuah kebiasaan untuk mencapai tujuan
pendidikan dengan optimal. Kemudian, pada proses percobaan di dalam kelas dengan
media canva yang menimbulkan sedikit keributan, yang mana menarik perhatian siswa dari
kelas lain. Namun demikian, hal ini tidak menjadikan sebuah hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran karena guru mengatasi permasalahan tersebut dengan baik.

Beberapa kesulitan yang telah disebutkan di atas didukung oleh jawaban yang
diberikan pada wawancara, dapat diketahui bahwa terdapat kesulitan selama
menerapkan model RADEC. Adapun kesulitannya yaitu pada kegiatan berdiskusi, masih
terdapat siswa yang asik sendiri atau mengobrol sendiri atau membicarakan hal di luar
konteks pembelajaran, pada kegiatan merancang perencanaan yang dimana siswa
membutuhkan bimbingan atau guru sering kali menjelaskan secara berulang-ulang supaya
siswa dapat memahami dengan baik. Dan dalam kegiatan menjawab atau mengajukan
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pertanyaan masih membutuhkan bantuan seperti kode atau clue dari jawaban, namun
beberapa hal tersebut tidak sering terjadi, sehingga bisa ditindak lanjuti dengan baik.
Pada dasarnya, siswa memiliki keterampilan yang berbeda dalam hal apapun terutama
belajar, apalagi jika berbicara mengenai kecerdasan. Kecerdasan yang berhubungan
dengan keaktifan belajar dalam hal bertanya yaitu kecerdasan intelektual (Khairudin &
Julia., 2022). Siswa yang sering mengajukan pertanyaan mempunyai kecerdasan intelektual
yang tinggi. Sejalan dengan pendapat Melasari (2021); Maulana, dkk (2022)
mengemukakan bahwa seseorang yang sering mangajukan pertanyaan biasanya memiliki
kecerdasan intelektual tinggi. Seperti yang terlihat dalam belajarnya, yang dimana
terdapat beberapa siswa yang bingung dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
atau harus diberikan petunjuk atau clue jawaban terlebih dahulu, kemudian siswa bisa
menjawab pertanyaan dengan tepat. Selain itu, setiap siswa memiliki tingkat keaktifan yang
berbeda, dapat dilihat mana siswa yang aktif atau tidak. Keaktifan belajar siswa juga dapat
dilihat dari proses pembelajaran seperti diskusi, menjelaskan materi, membuat laporan
dan lain sebagainya. Selanjutnya, pada waktu pemasangan media pembelajaran IT dengan
mennggunakan proyektor membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga waktu
terbuang secara percuma. Sehingga dalam hal ini manajemen waktu harus diperhatikan
lagi dengan baik.

Berdasarkan beberapa kesulitan yang dihadapi guru yang telah dipaparkan
diatas, tidaklah menjadi penghalang bagi guru untuk menerapkan model RADEC ini
dalam pembelajaran IPA di kemudian hari, khususnya dalam materi perubahan bentuk
energi. Kesulitan yang dihadapi tersebut bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
guru untuk terus melakukan perbaikan terhadap kinerja atau keterampilan guru dari masa
ke masa. Bagi guru sendiri, segala kesulitan yang dihadapi tidaklah terlalu penting ketika
mengetahui hasil dari pembelajaran IPA dengan menerapkan model tersebut terbukti
bahwa siswa mampu meningkatkan keterampilan proses sains. Secara keseluruhan hal di
atas, dapat diketahui bahwa penenerapan model RADEC berbantuan media canva mampu
mengembangkan keterampilan proses siswa dalam sains sekolah dasar.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan di atas yaitu:

1. Diperoleh peningkatan terhadap keterampilan proses sains dengan menerapkan model
RADEC berbantuan media canva di SDN Citeureup Mandiri 2. Peningkatan ini didukung
dengan uji normalitas, uji perbedaan rata, dan uji N-Gain.

2. Terdapat kesulitan guru dalam meningkatkan keterampilan proses siswa dengan
menerapkan model RADEC berbantuan media canva. Kesulitannya yaitu dalam pemasangan
proyektor membutuhkan waktu beberapa menit sehingga waktu terbuang percuma,
merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan, dan dalam mengkondisikan siswa ketika
dalam proses percobaan seringkali terjadi kegaduhan namun, hal ini masih bisa ditindak
lanjuti dengan baik.
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